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Abstrak

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang banyak digunakan di dunia memberikan tantangan kepada
setiap pembelajarnya. Aturan tata bahasa dalam Bahasa Inggris merupakan salah satu tantangan yang
dihadapi oleh pembelajar, terkhusus pada aturan Subject-verb Agreement. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisa jenis common error yang dilakukan mahasiswa dan menentukan jenis common error
dengan persentase tertinggi dari bentuk common error yang ditemukan. Dengan rancangan deskriptif
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini memilih mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris, FKIP UMSU sebagai sampel penelitiannya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa ada
tiga jenis common error yang ditemukan dalam penggunaan aturan subject-verb agreement di dalam
Bahasa Inggris yang dilakukan mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris error antara
singular/plural subject, error dalam pemilihan tense, dan jenis error dalam bentuk ‘to’ form of verb/split
of verb. Selanjutnya, dapat diperolah hasil bahwa persentase kesalahan tertinggi yang diperoleh adalah
pada jenis ‘to’ form of verb/split of verb pada soal No. 20 dimana terdapat 82 mahasiswa menjawab salah
dengan persentase 66,12%.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa; Subject-verb Agreement; Pembelajaran Bahasa Inggris

Abstract

English as a foreign language that is widely used in the world provides a challenge to every learner.
Grammar rules in English are one of the challenges faced by learners, especially in Subject-verb Agreement
rules. This article aims to analyze the types of common errors made by students and determine the types of
common errors with the highest percentage of common errors found. With a qualitative and quantitative
descriptive design, this study chose students in the English Education Study Program, FKIP UMSU as the
research sample. Based on the results of the analysis, it was found that there were three types of common
errors found in the use of subject-verb agreement rules in English by students at the English Education Study
Program, errors between singular/plural subjects, errors in tense selection, and types of errors in the form
‘to’ form of verb/split of verb. Furthermore, it can be obtained that the highest percentage of errors obtained
is in the type of 'to’ form of verb/split of verb in question no. 20 where there were 82 students who answered
incorrectly with a percentage of 66.12%.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin competitif sekarang ini, keutamaan pembelajaran Bahasa Inggris
sebagai salah satu Bahasa internasional hari demi hari semakin meningkat. Potensi
pengembangan perekonomian di Indonesia yang mengakibatkan semakin banyak perusahaan
maupun lembaga asing yang memilih Indonesia sebagai tempat untuk mengembangkan bisnis
mereka, maka secara tidak langsung memberikan kesempatan bagi setiap orang Indonesia untuk
bergabung di dalamnya. Hal ini tentunya juga memberika peluang kesempatan kerja bagi setiap
anggota masyarakat di Indonesia. Namun tentu saja hal ini dapat dilakukan bila setiap dari mereka
memiliki kemampuan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama yang dipakai dalam
berkomunikasi disetiap perusahaan atau lembaga asing tersebut. Artinya, siapa saja yang
mengerti, memahami, serta memiliki kompetensi dalam menggunakan bahasa Inggris, lisan
maupun tulisan, tentu akan memiliki peluang yang lebih besar untuk dapat diterima bekerja di
perusahaan atau lembaga asing tersebut.

Akan tetapi untuk dapat diterima bekerja diperusahaan atau lembaga asing tersebut, setiap
mereka akan melewati tahap pengujian atau tes kemampuan berbahasa Inggris yang sesuai
dengan standard yang ada di masing-masing. Tes yang dilakukan ini oleh perusahaan ini bertujuan
untuk membuktikan kecakapan setiap pelamar dalam menggunakan Bahasa Inggris. Kebanyakan
dari bentuk pertanyaan yang diberikan dalam setiap tes, baik berupa tes lisan maupun tulisan,
dirancang dalam bentuk pertanyaan yang berhubungan dengan sistem tata bahasa Inggris.
Dimana setiap peserta tes diharapkan memiliki kemampuan untuk menjawab semua pertanyaan
dengan jawaban yang diharapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa mengetahui bentuk lisan yang
benar (correct spoken English) ketika wawancara, dan juga bentuk tertulis yang benar (writing
correct English) ketika melakukan tes tertulis dari bahasa Inggris sangatlah penting. Mengutip
(Thomas, 2005) English need not be completely ‘grammar proof to be correct; sometimes the rules
can be relaxed a little to make it easy and user-freindly, and at the same time correct”. Disini
dikemukan bahwa bahasa Inggris itu tidak sepenuhnya harus selalu dapat dibuktikan kebenaran
tata bahasanya sehingga dapat dikatakan benar (correct), terkadang aturan tata bahasa ini dapat
‘dilonggarkan’ sedikti untuk membuatnya mudah dan dapat dipahami, sekaligus dianggap benar
(correct).

Bentuk lisan maupun tulisan yang benar dari bahasa Inggris (correct English) adalah sebuah
bagian yang dapat dianggap tersulit dari proses mempelajari bahasa Inggris. Bagian ini adalah
bagian yang kompleks sehingga untuk memahaminya bukanlah hal yang mudah dilakukan.
Meskipun sudah mengerti dan memahaminya, seorang pengguna bahasa Inggris yang bukan
seorang native speaker harus berhati-hati ketika ingin menggunakanya. Pemahaman ini
berhubungan dengan tata bahasa (grammar) dari bahasa Inggris itu sendiri.

Salah satu aspek grammar bahasa Inggris yang mendasar adalah pemahaman terhadap
penggunaan aturan yang disebut dengan noun-verb agreement atau yang lebih dikenal dengan
istilah subject-verb agreement. Noun-verb agreement bisa juga disebut dengan subject-verb
agreement dimana penekanannya diletakkan kepada noun yang berfungsi sebagai subject dalam
kalimat. Selanjutnya di dalam aturan ini akan terlihat hubungan antara subject dan verb di dalam
sebuah kalimat yang menentuka apakah kalimat tersebut sudah benar sesuai aturan yang berlaku
di dalam bahasa Inggris atau belum.

Hubungan antara subject dan verb ini sangat penting untuk diketahui karena subject dan verb
adalah unsur utama yang membangun suatu kalimat. Namun pada kenyataannya, masih banyak
pembelajar bahasa Inggris yang belum mengetahui betul tentang aturan subject-verb
agreementini. Terbukti dengan masih ditemukannya banyak kesalahan dalam aturan subject-verb
agreement yang dilakukan oleh pembelajar bahasa Inggris, khususnya mahasiswa/i FKIP, UMSU
semester V TA. 2022-2023.

Mahasiswa/i FKIP UMSU jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sudah sejak semester satu
perkuliahan mereka telah diajarkan mengenai tata bahasa (grammar) dari Bahasa Inggris. Pada
semester |, II, dan III mereka memperoleh mata kuliah yang mengkaji tentang tata bahasa Bahasa
Inggris yaitu Structure I, II, dan III. Idealnya ketika mereka telah mencapai tingkatan semester IV
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dan seterusnya, mereka sudah memiliki bekal yang cukup mengenai correct English usage
(penggunaan tata bahasa Inggris yang tepat) dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dan mengenai
pemahaman tentang subject-verb agreement, bahkan sudah mereka terima sejak mereka masih
duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun pada kenyataannya, ketika mereka
telah mencapai tingkatan universitas, dan pada tingkatan semester tertentu yaitu I, II, dan III
dimana mereka diajarkan kembali tentang tata bahasa Inggris yang juga meliputi kedua topik ini,
kesalahan-kesalahan dalam penerapan aturan penggunaan subject-verb agreement masih sering
dijumpai.

Selanjutnya, kesalahan-kesalahan yang terjadi ini pun semakin kelihatan jelas ketika mereka
menggunakan bahasa Inggris dalam bentuk tulisan (writing-form). Dalam bentuk tulisan,
penggunaan bentuk baku dari sebuah bahasa itu sangat diperlukan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Tarigan et al, 2022) terhadap kesalahan mahasiswa dalam menulis
paragraph deskripsi ditemukan tiga kesalahan berbahasa, yaitu 1) kesalahan Subject Verb
agreement, 2) kesalahan tanda baca dan huruf kapital, dan 3) kesalahan keberterimaan. Hal ini
menunjukkan perlu adanya kajian lebih lanjut terhadap kesalahan yang ditemukan untuk
mendalami sejauh mana kesalahan itu terjadi, khusus pada aturan subject-verb agreement yang
menjadi fokus penelitian ini. Ditambah lagi bahwa di dalam aturan subject-verb agreement
terdapat pula dimensi-dimensi pembahasan yang berbeda. Dimensi awal dari subject-verb
agreement ini adalah aturan kesesuaian antara subject dan verb dalam hubungannya dengan
number dan person. Ditambahkan lagi, (Crystal, 1992) menyatakan bahwa analisis kesalahan
adalah sebuah teknik mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengintepretasi kesalahan-
kesalahan dalam sebuah wacana secara sistematis berdasarkan teori linguistik

Aturan Subject-verb Agreement dalam bahasa Inggris merupakan salah satu bagian penting
dari aturan sintaksis bahasa Inggris itu sendiri. Dalam aturan sintaksi, terdapat kategori-kategori
terkait dengan fungsi dan cara penggunaan bagian-bagian dari bahasa Inggris, mulai dari kata
hingga kalimat. Dengan demikian, kesalahan yang terkait dengan aturan sintaksi ini tidak hanya
tentang Subject-verb Agreement saja, namun dapat dikategorikan berdasarkan kata maupun
kalimat yang ada. (Ramadhiyanti, 2020) menemukan bahwa ada kesalahan-kesalahan yang
ditemukan terkait dengan sintaksis bahasa Inggris, yaitu: (1) kategori sintaksis dan strategi
permukaan, berupa kesalahan pada noun phrase, verb phrase, transformation, dan miscellanous.
Kemudian pada kategori permukaan, jenis-jenis kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan
penghilangan, penambahan, kesalahan bentuk, kesalahan urutan, dan pensubtitusian; dan (2)
pada kategori taksonomi komunikatif, tidak terdapat kesalahan yang menyeluruh, hanya
ditemukan sedikit kesalahan saja, artinya walaupun dalam frase atau kalimat tersebut terdapat
kesalahan sintaksis, pesan yang disampaikan masih bisa dimengerti oleh pembaca.

Selanjutnya, dalam aturan Subject-verb Agreement di Bahasa Inggris sangat terkait dengan
pemahaman akan penggunaan kata kerja (verb) yang benar sesuai dengan kaidah penggunaanya.
Dalam aturan ini, antara subjek dan kata kerja yang digunakan dalam kalimat harus saling
bersesuaian antara satu dengan yang lain. Subek mempengaruhi bentuk kata kerja yang akan
digunakan, contohnya ketika subjek dalam bentuk Tunggal (singular subject), maka kata kerja
harus mengikutinya. Pada bagian ini juga sering ditemukan kesalahan dalam penggunaanya.
(Murti et al., 2023) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa kesalahan dalam penggunaan
kata kerja menjadi kesalahan yang paling sering muncul pada abstrak berbahasa Inggris pada
jurnal di lingkungan Universitas Bhamada Slawi.

Selain penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, masih terdapat beberapa penelitian lain
yang sejalan dengan penelitian ini. Diantaranya adalah (Sukarno, 2016) yang menghasilkan 10
(sepuluh) bentuk kesalahan terkait dengan gramatikal bahasa Inggris dimana satu diantaranya
terkait dengan aturan Subject-verb Agreement. Lalu (Fitria, 2021) yang menemukan 3 jenis
kesalahan gramatikal dengan persentase tertinggi terdapat pada aspek Subject-verb Agreement,
dan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati & Sugiarsi, 2020) menghasilkan ketepatan dan
ketidaktepatan penggunaan tenses di masing-masing item abstrak berbahasa Inggris.

Berdasarkan penjabaran diatas, timbullah pemikiran di dalam diri peneliti tentang apa
sebenarnya kesalahan-kesalah umum yang sering dilakukan para pembelajar bahasa Inggris yang
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berkaitan dengan penerapan aturan subject-verb agreement dalam bahasa Inggris dalam bentuk
kajian akan kesalahan-kesalahan yang dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan
dengan langkah-langkah pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam
data, dan penjelasan kesalahan tersebut (Brown, 2000). Sehingga peneliti memberikan judul
terdahap penelitiannya yaitu “Kajian Terhadap Common Errors dalam Penerapan Aturan Subject-
Verb Agreement Bahasa Inggris”.

METODE PENELITIAN

Rancanga penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai
situasi dan kejadian. Dalam pelaksanaan penelitian ini, dilakukan kerjasama antara peneliti dan
guru mata kuliah Structure yang mengajar di kelas yang dipilih untuk dijadikan sampel dan
terpilihlah 124 mahasiswa/I yang dijadikan sample. Subjek yang terdapat di penelitian kualitatif
merupakan informan yakni seseorang yang membagikan sebuah info berupa data serta diinginkan
peneliti mengenai hal yang akan diteliti (Moleong, 2016). Selanjutnya, dilakukan konsultasi untuk
menyusun tes item guna memastikan bahwa setiap pertanyaan yang terdapat dalam tes item
tersebut belum/sudah dipelajari oleh mahasiswa sebelumnya. Dalam tes tertulis ini, di susunlah
20 butir soal yang berkaitan dengan aturan subject-verb agreement Bahasa Inggris. Hasil jawaban
dari masing-masing mahasiswa yang sudah dipilih menjadi sampel yang dalam penelitian ini, akan
dijadikan sumber data untuk mengetahui bentuk common error yang dilakukan, dan selanjutnya
untuk menentukan persentase common error tertinggi dari setiap bentuk yang muncul.

Pada tahap awal penelitian, dilakukan observasi pada sampel untuk melihat gambaran
umum tentang pemahaman sampel terhadap kajian subject-verb agreement Bahasa Inggris.
Observasi ini dilakukan dengan melihat hasil jawaban mahasiswa pada lembar jawaban untuk
mata kuliah Writing. Selanjutnya, berkonsultasi dengan dosen pengampu mata kuliah Structure
mengenai kemampuan rata-rata mahasiswa dalam memahami aturan tata bahasa dalam Bahasa
Inggris, terutama yang berkaitan dengan aturan subject-verb agreement.

Prose selanjutnya adalah merencanakan dan menentukan perlengkapan yang akan
membantu proses pengumpulan data. Dalam proses ini, peneliti memilih materi yang sesuai
dengan permasalahan penelitian yaitu dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan penggunaan aturan subject-verb agreement Bahasa Inggris, dengan alokasi waktu
pengerjaan 50 menit atau 1 SKS/mata kuliah. Lalu dilakukanlah proses pencatatan dokumen yang
dimulai dengan beberapa tahapan yaitu: (1) menganalisa dengan cermat hasil jawaban yang
dikumpulkan oleh sampel sebagai sumber data, (2) menandai jawaban dari setiap sampel yang
mengandung unsur kesalahan penggunaan aturan subject-verb agreement bahasa Inggris, dan (3)
menghitung tingkat persentase kesalahan yang dilakukan.

Data yang telah berhasil dikumpulkan, selanjutnya dianalisa dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menentukan jenis common error aturan subject-verb agreement berdasarkan jawaban sampel.

2. Menghitung nilai dari setiap jawaban sampel.

3. Menentukan persentase dari setiap bentuk common error yang ditemukan

4. Menentukan persentase tertinggi dari bentuk common error yang ada dengan menggunakan
rumus untuk mencari persentase menurut (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Common Error yang Dalam Penggunaan Aturan Subject-Verb Agreement Bahasa
Inggris

Memahami apa yang dimaksud dengan Correct English bukanlah pekara yang mudah bagi
setiap mereka yang sedang mempelajari bahasa Inggris. Apalagi bagi mereka yang bukan seorang
native speaker (penutur bahasa asli) bahasa Inggris. Semakin dipelajari, bahasa Inggris semakin
menunjukan kerumitannya dalam konsep kebahasaan baku yang dimilikinya. Correrct English
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah untuk dipahami, dan pada saat yang bersamaan
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diusahakan sebisa mungkin mengikuti aturan tata bahasa (grammar) yang ada dalam aturan
Correct English itu sendiri.

Berkaitan dengan kesalahan dalam mengikuti aturan tata bahasa (grammar), terfapat Ttiga
komponen tingkat kesalahan, yaitu: subtance errors atau kesalahan dalam penulisan/pelafalan,
text errors atau kesalahan dalam tata bahasa/grammar didefinisikan sebagai istilah linguistik yang
menggambarkan sistem komunikasi dan pengetahuan pembicara terhadap suatu bahasa (Young,
2013; Crystal, 2011)). Dalam penelitian ini, text errors dipilih untuk menunjukkan tingkat
kesalahan dalam hal gramatikal yang diupayakan untuk menunjukkan kesalahan-kesalahan
terkait dengan bagaimana penggunaan bahasa dengan kaidah yang benar; yang biasanya
dilakukan oleh seseorang yang mempelajari bahasa asing/bahasa Inggris (Adijaya, 2016).

Mengutip (Thomas, 2005) English need not be completely ‘grammar proof’ to be correct;
sometimes the rules can be relaxed a little to make it easy and user-freindly, and at the same time
correct”. Disini dikemukan bahwa bahasa Inggris itu tidak sepenuhnya harus selalu dapat
dibuktikan kebenaran tata bahasanya sehingga dapat dikatakan benar (correct), terkadang aturan
tata bahasa ini dapat ‘dilonggarkan’ sedikti untuk membuatnya mudah dan dapat dipahami,
sekaligus dianggap benar (correct).

Berkaitan dengan kesalahan umum (common errors) yang biasa dilakukan oleh pembelajar
Bahasa Inggris, mengutip (Thomas, 2005), menyatakan bahwa common errors dalam hubungan
antara kesesuaian subject dengan verb terjadi pada:

1. Error antara singular/plural subject dengan verb

2. Error dalam pemilihan tense (penunjuk hubungan waktu dalam kalimat)

3. Error dalam bentuk ‘to’ form of verb/split of verb

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara yang dilakukan selama kegiatan penelitian di
dalam Kkelas, kesalahan umum yang dilakukan mahasiswa terkait dengan peggunaan aturan
subject-verb agreement dalam Bahasa Inggris disebabkan tingkat pemahaman akan materi yang
masih rendah dan belum memadai. Meskipun pemahaman akan aturan subject-verb agreement
dalam Bahasa Inggris termasuk yang utama, namun hal ini masih menjadi kendala dikarenakan
aturannya yang kompleks, sesuai dengan karakteristik Bahasa Inggris itu sendiri. Selain dari pada
itu, aturan yang berbeda antara bahasa asal mahasiswa dengan Bahasa Inggris juga menjadi satu
kendala lain, dan yang tidak kalah penting adalah kurangnya latihan yang dilakukan mahasiswa
dalam memahami aturan subject-verb agreement.

Terkait dengan hasil tes yang dilakukan, melalui prose analisa, didapatlah hasil bahwa
terdapat tiga jenis common error yang dilakukan oleh mahasiswa semester V-Sore FKIP UMSU.
Ketiga jenis common error tersebut adalah:

a. Errorantara singular/plural subject dengan verb

Untuk jenis error ini, diwakili oleh butir soal 1-5. Pada soal nomor (1), jawaban yang benar
adalah is. 109 sampel menjawab benar dan 15 sampel menjawab salah. Untuk butir soal nomor
(2), jawaban yang benar adalah are. Ada 98 sampel menjawab benar, dan 26 menjawab salah.
Untuk soal nomor (3) dan (4), jawaban masing-masing adalah am dan are. 115 dan 92 sampel
menjawab benar, serta 9 dan 32 sampel menjawab salah secara berurutan. Pada butir soal nomor
(5), 88 sampel menjawab benar dan 36 sampel menjawab salah, dengan jawaban benar adalah is.
b. Error dalam pemilihan tense

Untuk jenis error ini, diwakili oleh butir soal 6-10. Pada soal nomor (6), jawaban yang benar
adalah slows. 104 sampel menjawab benar dan 20 sampel menjawab salah. Untuk butir soal nomor
(7), jawaban yang benar adalah is. Ada 107 sampel menjawab benar, dan 17 menjawab salah.
Untuk soal nomor (8) dan (9), jawaban masing-masing adalah is dan arise. 80 dan 75 sampel
menjawab benar, serta 44 dan 49 sampel menjawab salah secara berurutan. Pada butir soal nomor
(10), 89 sampel menjawab benar dan 35 sampel menjawab salah, dengan jawaban benar adalah
was.

c. Error dalam bentuk ‘to’ form of verb/split of verb

Untuk jenis error ini, diwakili oleh butir soal 11-15. Pada soal nomor (11), jawaban yang
benar adalah examine closely. 60 sampel menjawab benar dan 64 sampel menjawab salah. Untuk
butir soal nomor (12), jawaban yang benar adalah never cooking. Ada 72 sampel menjawab benar,
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dan 52 menjawab salah. Untuk soal nomor (13) dan (14), jawaban masing-masing adalah please
leave dan quickly finish. 52 dan 61 sampel menjawab benar, serta 70 dan 63 sampel menjawab
salah secara berurutan. Pada butir soal nomor (15), 42 sampel menjawab benar dan 82 sampel
menjawab salah, dengan jawaban benar adalah speak, I feel certain.
Distribusi dari nilai dan persentase skor sampel dapat dilihat pada tabel di bawah
berdasarka setiap butir soal pada tes item.
Tabel 1. Distribusi Skor Sampel Pada Tes Yang Dilakukan

ITEM Jenis Common Error Aturan Subject-Verb Agreement

No. Error antara singular/plural Error dalam pemilihan Error dalam bentuk ‘o’
subject dengan verb tense form of verb/split of verb
Benar Salah Benar Salah Benar Salah

1. 109 15 - - - -

2. 98 26 - - - -

3. us 9 - - - -

4. 92 32 - - - -

5. 88 36 - - - -

6. - - 104 20 - -

7. - - 107 17 - -

8. - - 8o 44 - -

9. - - 75 49 - -

10 - - 89 35 - -

11 - - - - 60 64

12 - - - - 72 52

13 - - - - 52 70

14 - - - - 61 63

15 - - - - 42 82

Tabel 1. menunjukkan pendistribusian skor tehadap tes yang diberikan kepada sample. Dari
table tersebut dapat teridentifikasi bahwa ada 3 jenis common error yang terkait dengan
penggunaan Subject-verb agreement dalam Bahasa Inggris.

Jenis Common Error Dengan Persentase Tertinggi dari Penggunaan Aturan Subject-Verb
Agreement Bahasa Inggris Yang Ditemukan

Berdasarkan temuan yang dipaparkan pada Tabel 1, ditentukanlah nilai persentase dari
masing-masing bentuk common error yang ditemukan. Distribusi nilai persentase bentuk common
error yang diambil dari skor kesalahan yang ditemukan, dapat dilihat melalui tabel berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Persentase Jenis Common Error Berdasarkan Hasil Jawaban Sampel

ITEM Jenis Common Error Aturan Subject-Verb Agreement

No. Error antara Error dalam pemilihan Error dalam bentuk ‘to’
singular/plural subject tense form of verb/split of verb
dengan verb
Salah Persentase Salah Persentase Salah Persentase

1. 15 12,09 - - - -

2. 26 20,96 - - - -

3. 9 7,25 - - - -

4. 32 25,80 - - - -

5. 36 29,03 - - - -

6. - - 20 16,12 - -

7. - - 17 13,70 - -

8. - - 44 35,48 - -

9. - - 49 39,51 - -

10. - - 35 28,22 - -
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11. - - - - 64 51,61

12. - - - - 52 41,93
13. - - - - 70 56,45
14. - - - - 63 50,80
15. - - - - 82 66,12

Berdasarkan Tabel 2. dapat diperoleh hasil persentase tertinggi dari setiap jenis common
error yang ada yaitu pada soal No. 5 dimana sebanyak 36 mahasiswa melakukan kesalahan untuk
jenis error antara singular/plural subject dengan verb dengan persentase 29,03 %, untuk jenis
error dalam pemilihan tense, terdapat tingkat kesalahan tertinggi pada jawaban soal No. 9 dimana
sebanyak 49 mahasiswa menjawab salah dengan nilai persentase 39,51%, dan untuk jenis error
dalam bentuk ‘to’ form of verb/split of verb didapati tingkat kesalahan sebesar 82 mahasiswa
menjawab salah untuk soal No. 20 dengan nilai persentase sebesar 66,12 %. Selanjutnya, dapat
diperolah hasil bahwa persentase kesalahan tertinggi yang diperoleh adalah pada jenis ‘to’ form of
verb/split of verb pada soal No. 20 dimana terdapat 82 mahasiswa menjawab salah dengan
persentase 66,12%.

SIMPULAN

Ada tiga jenis common error yang ditemukan dalam penggunaan aturan subject-verb
agreement di dalam Bahasa Inggris yang dilakukan mahasiswa FKIP UMSU pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris yaitu error antara singular/plural subject, error dalam pemilihan tense,
dan jenis error dalam bentuk ‘to’ form of verb/split of verb.

Hasil persentase tertinggi dari setiap jenis common error yang ada yaitu pada soal No. 5
dimana sebanyak 36 mahasiswa melakukan kesalahan untuk jenis error antara singular/plural
subject dengan verb dengan persentase 29,03 %, untuk jenis error dalam pemilihan tense, terdapat
tingkat kesalahan tertinggi pada jawaban soal No. 9 dimana sebanyak 49 mahasiswa menjawab
salah dengan nilai persentase 39,51%, dan untuk jenis error dalam bentuk ‘to’ form of verb/split of
verb didapati tingkat kesalahan sebesar 82 mahasiswa menjawab salah untuk soal No. 20 dengan
nilai persentase sebesar 66,12 %. Selanjutnya, dapat diperolah hasil bahwa persentase kesalahan
tertinggi yang diperoleh adalah pada jenis ‘to’ form of verb/split of verb pada soal No. 20 dimana
terdapat 82 mahasiswa menjawab salah dengan persentase 66,12%.
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